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Teroris tidak serta mertalahir begitu saja, terdapat proses dimana proses tersebut bermula dari radikalisas
yakni masuknya paham radikal pada diri seseorang. Paham radikal yang dimasukan merupakan ideol ogi
yang berkaitan dengan ideologi ekstremis yang ada dan biasanya berkaitan dengan kelompok politik ataupun
kelompok agama tertentu. Proses terpenting dalam radikalisasi justru ada pada proses pemberian doktrin
oleh kelompok teroris pada seseorang. K etika doktrin telah diberikan, akan menjadi sukar untuk melakukan
indoktrinisasi. Dibutuhkan pemahaman yang mendalam bagai mana doktrin terbentuk dan bagaimana doktrin
tersebut digjarkan. Pada penelitian ini menjabarkan bagaimana jaringan ekstremis seorang eks Napiter yang
kini aktif dalam kegiatan deradikalisasi melakukan identifikasi doktrin ekstremis. Dengan memahami proses
pengidentifikasian doktrin maka akan dipahami bagaimana proses yang dapat dilakukan untuk menghalau
dan melawan doktrin tersebut hingga melakukan deradikalisasi. Pada penelitian ini, kasus yang diangkat
ialah jaringan ekstremis yang dialami oleh Agus Supriyanto alias Farel, dalam perjalanannya, ia mengalami
proses menerima paham ideologi radikal sampai dengan ideologi ekstremis, pada akhirnyaia
terderadikalisas dan kini berada pada ideologi Pancasila yang merujuk kepada persatuan bangsa. Bekalnya
tersebut digunakan untuk melakukan kegiatan pemberdayaan serta melakukan upaya deradikalisasi.

...... Terrorists are not suddenly born, there is a process in which the process starts from radicalization,
namely the transmission of radical ideology into a person. The radical understanding included is an ideology
that isrelated to existing extremist ideology and is usually related to certain political groups or religious
groups. The most important processin radicalization isin fact the process of giving doctrine to someone by
aterrorist group. Once the Doctrine has been given, it becomes difficult to indoctrinate it. It requires a deep
understanding of how doctrines are formed and how they are taught. This research describes how the
extremist network of aformer convict who is now active in deradicalization activities identifies extremist
doctrines. By understanding the process of identifying doctrines, it will be understood what processes can be
carried out to dispel and fight these doctrines to carry out deradicalization. In this study, the caseraised is
the extremist network experienced by Agus Supriyanto a.k.a Farel, in hisjourney, he went through a process
of accepting radical ideology up to extremist ideology, in the end he was deradicalized and is now in the
Pancasilaideology which refersto national unity. The provisions are used to carry out empowerment
activities and carry out deradicalization efforts.
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